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PAPARANDATADANTEMUANPENELITIAN

A.DeskripsiObjekPenelitian

Kabupaten Pamekasanmerupakan salah satu Kabupaten di

kawasanMaduraPovinsiJawaTimuryangterletakdiperlintasanjalur

Sampang-Sumenep.Luas wilayah Kabupaten Pamekasan 79.230 H,

Kabupaten Pamekasan mencakup13 Kecamatan,178 desa dan 11

kelurahan.Berdasarkan data hasil sensus penduduk, penduduk

KabupatenPamekasanmenunjukkanjumlahpendudukyangmeningkat

setiaptahun.SecaragarisbesarwilayahKabupatenPamekasanterdiri

daridataranrendahpadabagianselatandandatarantinggidiwilayah

tengah dan utara dengan kemiringan lahan tidaklebih rendah 2%.

Secara astronomis Kabupaten Pamekasan berada pada 6̊51̍ ̍ -

7̊31̍ LSdan113̊19̍ -113̊58̍ BT.PadabataswilayahKabupaten

PamekasanberbatasandengansebelahutaraLautJawa,sebelahtimur

KabupatenSumenep,sebelahselatanSelatMadura,dansebelahbarat

yaituKabupatenSampang.1

KabupatenPamekasansaatinimerupakanperwujudandarivisi

misikepala daerah dan wakilkepala daerah terpilih.Dimana Visi

KabupatenPamekasansesuaiRPJMDKabupatenPamekasanperiode

2018-2023yaitu:“PamekasanSejahteraMelaluiPembangunanDari

Bawah,Merata Dan Berkelanjutan Berdasarkan Nilai-NilaiIslam".

1http://bappeda.Pamekasankab.com/lowongan/detail/rpjmd-20182023,diaksestanggal
31januari2021.



DenganmisiKabupatenPamekasanTahun2018-2023adalahsebagai

berikut:

1.PenguatankualitasSumberDayaManusia.

2.Perekonomianinklusifyangbertumpupadasektorpertaniandan

didukung percepatan pembangunan sektor industrimanufaktur

perdagangandansektorpotensiallainnya.

3.Peningkatantatakelolapemerintahandanpelayananpublik.

4.Pemenuhan kualitas infrastruktur dasar yang merata dan

berkelanjutan.

5.Pengelolaan potensi sosial, nilai-nilai budaya, keagamaan,

kepemudaandanperempuanuntukmewujudkanmasyarakatyang

harmonissertasejahtera.

BerdasarkanPeraturanDaerahKabupatenPamekasanNomor6

Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan PerangkatDaerah

(Lembaran Daerah Kabupaten Pamekasan Tahun 2016 Nomor10),

PeraturanBupatiPamekasanNomor9Tahun2017tentangKedudukan,

Susunan Organisasi,Tugas dan Fungsiserta Tata Kerja Dinas

PemberdayaanPerempuan,PerlindunganAnakdanKeluargaBerencana.

Dinas Pemberdayaan Perempuan,Perlindungan Anak dan Keluarga

BerencanaKabupatenPamekasanmelaksanakantugasdanfungsinya.

Dinas Pemberdayaan Perempuan,Perlindungan Anak dan Keluarga

BerencanaKabupatenPamekasanberalamatdiJL.PintuGerbang38

Pamekasan.

KhususpenanganankasusKDRTdanpenanganankasus-kasus



yang lain terkaitdengan kasusperempuan dan anakmakaDinas

PemberdayaanPerempuanPerlindunganAnakdanKeluargaBerencana

Kabupaten Pamekasan membentuk suatu lembaga yang bernama

PusatPelayananTerpaduPemberdayaan,PelindunganPerempuandan

Anak yang disingkatdengan P2TP3A yang diSK kan oleh Bupati

KabupatenPamekasanyangtentukeberadaannyadibawahkoordinasi

DP3AKB yang tugasnya adalah menanganikasus yang menimpa

perempuan dan anakdan juga menanganikasuskekerasan dalam

rumahtanggayangkemudiansecarahierarkitugas-tugasdariPPTP3A

atau P2TP3A ini hasilnya dilaporkan kepada DinasPemberdayaan

Perempuan Perlindungan Anak dan Keluarga Berencana Kabupaten

Pamekasan.

Berdasarkan Visi,Misi,program Kepala Daerah dan Wakil

KepalaDaerahterpilihperiode2018-2023,terdapatbeberapahalyang

menjadikonsentrasidanprioritaskhususnyayangberkaitandengan

urusanPemberdayaanPerempuan,PerlindunganAnakdanKeluarga

Berencana,yakni:

1.Meningkatkanpelayananadministrasiperkantoran;

2.Meningkatkansaranadanprasaranaaparatur;

3.Meningkatkankapasitassumberdayaaparatur;

4.MeningkatkanPengembanganSistem PelaporanCapaianKinerjadan

Keuangan;

5.Meningkatkanpelayanankeluargaberencana;

6.Meningkatkanpelayanankontrasepsi;



7.Meningkatkanprogram peningkatanperanperempuandipedesaan;

8.MeningkatkanProgram pemberdayaanperempuandanperlindungan

Anak;

9.MeningkatkanPengolahanDatadaninformasikeluarga;

10.Meningkatkanpembinaanperansertamasyarakatdalam pelayanan

KB-KRyangmandiri;

11.Meningkatkankesehatanreproduksiremaja;

Dalam menjalankan tugas serta fungsiyang optimalDinas

Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak dan Keluarga

BerencanaKabupatenPamekasanmemilikiStrukturOrganisasisebagai

berikut:

1.KepalaDinas

2.Sekretaris

3.KasubbagUmum danKepegawaian

4.KasubbagPerencanaandanEvaluasi

5.KasubbagKeuangan

6.KepalaBidangPemberdayaanPerempuandanPerlindunganAnak

7.KepalaSeksiPemberdayaanPerempuan

8.KepalaSeksiPerlindunganAnak

9.KepalaSeksiPUGPUHA

10.KepalaBidangKB



11.KepalaSeksiJaminandanPelayananKB

12.KepalaSeksiKesehatanReproduksi

13.KepalaSeksiPembinaandanPeningkatanKesertaanKB

14.KepalaBidangAdvokasiPenggerakandanInformasi

15.KepalaSeksiAdvokasidanKIE

16.KepalaSeksiPPI

17.KepalaBidangKetahananKeluargaSejahtera

18.KepalaSeksiBinaKeluargaBalitadanLansia

19.KepalaSeksiBinaKeluargaRemaja

20.KepalaSeksiKetahananKeluargaSejahtera.

Berikutadalahjumlahpegawaiberdasarkanjabatanyangadadi

Dinas Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak dan Keluarga

BerencanaKabupatenPamekasan:

Tabel1JumlahPegawaiBerdasarkanJabatan

Jabatan Jumlah Keterangan

1. KepalaDinas 1
2. Sekretaris 1
2. KepalaBidang 4
3. Kasubag 3 1Belum terisi
4. Kasubid 12 2Belum terisi
5. Staf 11

JUMLAH 32



B.PaparanData

Terdapatbeberapa data atau informasiyang penelititemui

dalam penelitian diDinas Pemberdayaan Perempuan,Perlindungan

AnakdanKeluargaBerencanaKabupatenPamekasan.Informasiyang

diperolehlangsungdilapangandiantaranya:

1.BagaimanakonsepDP3AKBdalam mewujudkankeluarga sakinah

padakasusKDRTdiKabupatenPamekasan.

Berdasarkan hasilwawancara dariDinas Pemberdayaan

PerempuanPerlindunganAnakdanKeluargaBerencanaKabupaten

Pamekasanterdapatkonsep yang ditawarkan dalam mewujudkan

keluarga sakinah pada kasus KDRT diPamekasan berikuthasil

wawancaranya:

“Untuk KDRT yang ditanganimelaluilembaga pusat
pelayananterpaduperlindunganperempuandananakkita
selalu mengupayakan kasus-kasus KDRT itu dapat
diselesaikan secara kekeluargaan.Walaupun darisegi
hukum sebetulnyaitubisadiprosessecarahukum.Tapi
kita selalu menangani kasus KDRT agar dapat
diselesaikan secara kekeluargaan itu yang kita
kedepankandalam prosespenanganan”.2

Selanjutnya dalam kesempatan wawancara lain beliau

menyebutkanbahwa:

“SaatadapelaporanterjadikasusKDRTbiasanyakorban
datang sendiri kesini, atau bisa juga kami yang

2AbroriRais,selakukabid,Wawancaralangsung(Kolpajung,23Desember2020).

6. PKB/PLKB 55 PegawaiPusat
7. NonPNS 14

JUMLAHTOTAL 88



mendatangikorban.Kamijugadatangkepadakorbandan
pelaku kekerasan juga.Kamimenawarkan bagaimana
konsep membangun keluarga yang sejahtera.Intinya
sama dengan keluarga sakinah.Dan dapatdipahami
melaluifungsikeluargayaitufungsikeagamaan,fungsi
sosialbudaya,fungsicintakasih,fungsimelindungi,fungsi
reproduksi,fungsisosialisasidan pendidikan,fungsi
ekonomisertafungsipembinaanlingkungan”.3

DarihasilwawancarayangdijelaskanolehBapakAbroriRais,

selakuKepalaBidangPemberdayaanPerempuandanPerlindungan

AnakpadaDP3AKBsaatterjadikekerasandalam rumahtanggayang

ditawarkan yaitu pendekatan kepada keluarga atau kedua belah

pihakuntukdapatdiselesaikan secarakekeluargaan dan dengan

pendekatankonsepdaripentingnyafungsisebuahkeluarga.

Mengenaifungsikeluarga yang ditawarkan oleh DP3AKB

KabupatenPamekasansudahsesuaidenganbahanpenyuluhanbina

keluargabalitadananakmengenaipenanamandanpenerapannilai

karaktermelalui8fungsikeluargayangharusdigunakanolehkader

BKBdanorangtuayangdikeluarkanolehpemerintahmelaluiBKKBN

(BadanKependudukanDanKeluargaBerencanaNasional).

2.BagaimanaperanDP3AKB dalam mewujudkankeluarga sakinah

padakasusKDRTdiKabupatenPamekasan.

Mengenai peran dariDinas Pemberdayaan Perempuan

PerlindunganAnakdanKeluargaBerencanaKabupatenPamekasan

menuruthasilobservasimaupundokumentasisangatpenting.Hal

tersebutdikarenakandibutuhkannyainstitusiresmidaripemerintah

untukmenanganikasusKDRT terutamadiKabupaten.Dijelaskan

3AbroriRais,selakukabid,Wawancaralangsung(Kolpajung,23Desember2020).



olehbapakAbroriRaisselakukabidPemberdayaanPerempuandan

PerlindunganAnakmenjelaskandalam wawancaranya:

“Perannya sangat penting karena Pemerintah
Kabupatendalam haliniKabupaten Pamekasandalam
rangkamelaksanakanundang-undangNo23Tahun2004
itumakapemerintahKabupatenPamekasanmenerbitkan
peraturandaerahNo6Tahun2016tentangpembentukan
dan susunan perangkat daerah yang dalam halini
ditegaskandalam peraturanbupatiPamekasanNomer9
Tahun2017tentangkedudukansusunanorganisasitugas
dan fungsiDP3AKBdimana salah satu fungsidari
DP3AKBKabupaten Pamekasan ini adalah
penyelenggaraan dan jaminan dibidang pemberdayaan
perempuan,keluarga,remaja dan anak. Jadi dinas
pemberdayaan perempuan ini mendapatkan amanat
penting dalam rangka penyelenggaraan keamanan dan
jaminan terutama dalam halkekerasanperempuan dan
anak”.4

Dari hasil wawancara Kepala Bidang Pemberdayaan

Perempuan dan Perlindungan AnakKabupaten Pamekasan,

bahwasanyaPeranDP3AKBdalam mewujudkankeluarga sakinah

padakasusKDRTsangatpentingkarenamenunaikanfungsiuntuk

menyelenggarakandanjaminandibidangpemberdayaanperempuan,

keluarga,remajadananak.Selanjutnyadijelaskanlagiolehbeliau

bahwa:

“Perempuan kebanyakan menjadi sasaran kekerasan
dalam rumah tangga karena faktorgenderdianggap
bahwa perempuan itu adalah lemahmaka fungsidari
Dinas Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak
KabupatenPamekasanharapannyaadalahbahwarumah
tanggaitusesuaidengantujuannyaadalahagartercipta
keluargasakinahmawaddahdanwarohmahdantentuhal
iniakanterjadiapabilaadakeharmonisandalam keluarga.
Ketikaterjadikekerasandalam rumahtanggaitutentu
akan menjadipemicu ketidakharmonisan dalam rumah
tangga dan fakta menunjukkan bahwa salah satu

4AbroriRais,selakukabid,Wawancaralangsung(Bugih,17Desember2020).



penyebabterjadinyaperceraiandidalam keluargaadalah
adanya perlakuan kekerasan terhadap perempuan .itu
yangmenyebabkanbahwaperanataukeberadaandinas
pemberdayaan perempuan perlindungan anak dan
keluarga berencana menjadi lembaga yang sangat
penting”.5

Mengenai peran dari Dinas Pemberdayaan perempuan

perlindungananakdankeluargaberencanaKabupatenPamekasan

terkaitdengantugasnyadijelaskanolehbapakAbroriRaisyaitu:

“Secara umum tugas daripada Dinas pemberdayaan
perempuan dan perlindungan anak dan KB Kabupaten
Pamekasan sesuaidengan PERBUP No 9 tahun 2017
makatugasumumnyaadalahmembantuBupatidalam
penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan
dibidang Pemberdayaan Perempuan dan KB yang
kemudian secarakhusustugasyang berkaitan dengan
kementrianpemberdayaanperempuandanperlindungan
anakinidibreakdownlagimenjaditugaskhususpada
bidang yang berada dibawah Dinas pemberdayaan
perempuandanperlindungananak.Adabeberapatugas
yangharusdikerjakan sesuaidengantupoksinyabahwa
tugasdaripada BidangPemberdayaanPerempuandan
PerlindunganAnakadalahsecaraumum merencanakan,
melaksanakandanmengoordinasikanprogram kegiatan
pemberdayaan perempuan, perlindungan anak dan
pengarusutamaan gender dan pengarusutamaan hak
anak.”

6

Selanjutnyamengenaifungsidijelaskanlagiolehbeliau:

“Sedangkan fungsinya yang pertama merumuskan
kebijakan teknis bidang pemberdayaan perempuan,
perlindungan anak dan pengarusutamaan genderdan
pengarusutamaanhakanak.Yangkeduamelaksanakan
norma,standar,prosedur,dan kriteria pemberdayaan
perempuan,perlindungan anak dan pengarusutamaan
genderdan pengarusutamaan hak anak.Yang ketiga
penguatandanpengembanganlembagapenyedialayanan
pemberdayaan perempuan, perlindungan anak serta
peningkatankwalitashidupperempuandananak,yang
keempatadalahpelaksanaandanfasilitasiperlindungan

5AbroriRais,selakukabid,Wawancaralangsung(Bugih,23Desember2020).
6AbroriRais,selakukabid,Wawancaralangsung(Bugih,11Januari2021).



perempuan dan anak pada pusatpelayanan terpadu
korbankekerasanpadaperempuandananak.yangkelima
monitoring, sinkronisasi, dan fasilitasi jaringan
perlindunganperempuandananak,danyangterakhiryaitu
pelaksanaanfungsilainyangdiberikanolehkepaladinas
sesuaidenganbidangtugasdanfungsinya.Jadiitusecara
tekstualtugas dan fungsiyang harus dilakukan oleh
bidang menangani secara khusus terkait dengan
perempuandananakyangdidalamnyaadalah masalah
kekerasandalam rumahtangga.Jadimasalahkekerasan
dalam rumahtanggainimasukpadaposisifungsiyang
keempatyaitu pelaksanaan dan fasilitasiperlindungan
perempuan dan anak pada pusatpelayanan terpadu
korbankekerasanpadaperempuandananak“.7

Berdasarkanhasilwawancaradiatastugasnyayaitupada

BidangPemberdayaanPerempuandanPerlindunganAnakadalah

secaraumum merencanakan,melaksanakandanmengoordinasikan

program kegiatanpemberdayaanperempuan,perlindungananakdan

pengarusutamaan gender dan pengarusutamaan hak

anak.Sedangkan fungsinya secara tekstualyaitu yaitu mengenai

pelaksanaandanfasilitasiperlindunganperempuandananakpada

pusatpelayananterpadukorbankekerasanpadaperempuandan

anakdiKabupatenPamekasan.

PerandariDP3AKBjugadapatdilihatdarifungsinyasebagai

fasilitator dan mediator bagi kasus yang masuk ke Dinas

Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak dan Keluarga

BerencanaKabupatenPamekasan.Halinidisampaikanolehdivisi

hukum padaDP3AKB ibuUmiSupraptiningsihkepadasalahsatu

pihakyangdimediasi:

“DisinikamiDP3AKBhanyamelakukanpendampinganmaupun

7AbroriRais,selakukabid,Wawancaralangsung(Bugih,11Januari2021).



konsultasisaja.Kamitidakdapatbertindakdiluarbataskewenangan

kami.Nantikamibisabantukalautidakbisasecaradamai,kami

bantusampaikepengadilan”.
8

BerdasarkanhasilobservasiDP3AKBKabupatenPamekasan

melakukanfasilitatorsesuaidenganfungsinyadenganmenyediakan

tempatkhusus untuk menanganikasus yang berkaitan dengan

keluargadanjugamediatorkasus-kasusyangtidakbisadiselesaikan

olehkorban.

3.BagaimanaupayalembagaDP3AKB dalam mewujudkankeluarga

sakinahdiKabupatenPamekasan.

Mengenai apa saja upaya lembaga DP3AKB dalam

mewujudkankeluargasakinahdiKabupatenPamekasanyangsudah

dilaksanakan,menurutketerangan Kepala Bidang Pemberdayaan

Perempuan dan Perlindungan AnakBapak AbroriRais diDinas

Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak dan Keluarga

BerencanaKabupatenPamekasanberikutkutipanwawancaranya:

“Kamimelakukanpenyuluhan-penyuluhandansosialisasi
tentang keluarga sejahtera atau sakinah didesa-desa
maupunkota,didesabiasanyadirumahperwakilanyang
ditunjuk oleh Dinas Pemberdayaan Perempuan
Perlindungan Anakdan KeluargaBerencanaKabupaten
Pamekasan. sosialisasinya kemasyarakat kemudian
kepada tokoh-tokoh masyarakat dan agama,kita
melakukan sosialisasiagarmereka juga bisa berperan
dalam memberikanpencerahankepadakeluargadanjuga
kita sering diminta juga untuk menyampaikan materi-

8UmiSupraptiningsih,selakudivisihukum,Wawancaratidaklangsung (Kolpajung,9
Januari2021).



materiyangperludisampaikanterkaitdalam kehidupan
rumahtanggakepadapasangancalonpengantinbarujadi
merekaharapannyamempunyaibekalyangcukupdarisisi
keagamaanmaupunhukum sertamempunyaibekalyang
cukupdalam kehidupanrumahtangga”.9

Berdasarkandarihasilwawancaratersebutdapatdiketahui

upayadariDinasPemberdayaanPerempuanPerlindunganAnakdan

KeluargaBerencanaKabupatenPamekasandiantaranyayaituadanya

penyuluhan-penyuluhan penyuluhan-penyuluhan dan sosialisasi

tentangkeluargasejahteraatausakinahdidesa-desamaupunkota

diKabupatenPamekasan.

Berikut merupakan hasil wawancara dengan kabid

PemberdayaanPerempuandanPerlindunganAnak.Mengenaiupaya

yangtelahdilakukanolehDP3AKBsekaliguslembagaterkait:

“Kitamelakukanupaya-upayapencegahanbiasanyakita
melakukan sosialisasi kemudian melakukan edukasi
denganbekerjasamadenganorganisasi-organisasiwanita
sepertipkkdandarmawanitakemudianjugamelakukan
kerjasama dengan isntitusi masyarakat terutama
kelompok-kelompokperempuanyangadadidesaataudi
kecamatandalam halinikalaudiDinasPemberdayaan
PerempuanPerlindunganAnakdanKeluargaBerencana
itu ada kelompok institusimasyarakatyaitu kelompok
kegiatanyangnamanyabinakeluargabalitakemudianada
kelompokbinakeluargaremaja dankelompokibuyang
tergabungdenganBinaKelompokLansiadankelompok
UPPKS yaitukelompokUsahaPeningkatanPendapatan
Keluarga Sejahtera.Jadiinstitusiiniatau kelompok
kegiatan inikita masukikita memberikan semacam
sosialisasidanedukasibagaimanamerekabisaberperan
dalam memberikan masukan-masukan dimasyarakat
terkait dengan bagaimana untuk meningkatkan
keharmonisankeluargayangbiasanyakaiberikanadalah
bagaimana keluarga itu dalam melaksanakan 8 fungsi
keluarga yang harus mereka tekankan dalam
kehidupannya.Sehinggafungsikeluargaitubisamenjadi

9AbroriRais,selakukabid,Wawancaralangsung(Kolpajung,23Desember2020).



faktorutama dalam menuju keluarga yang harmonis.
Kemudiandisisilainsebagaibentukupayapencegahan
kita memotivasidengan lomba jadibiasanya kita
mengadakan lomba keluarga harmonis.jadi lomba
keluargaharmonisiniadakriteria-kriteriakeharmonisan
yang memang sudahdisusunsedemikianrupadengan
maksud dan tujuan agar keluarga itu mempunyai
semacam semangatdanadafiguryang bisadijadikan
contohdidalam membinakeharmonisankeluarga.”10

Menuruthasilobsevasiyangdilakukanpeneliti,peneliti

melihat salah satu upayanya dengan adanya poster dan

billboardyangadadisekitarjalanandiKabupatenPamekasan

mengenaiupaya-upaya yang telah dilakukan dan berbagai

kegiatanbersamaparaibumaupunbersamakeluarga.

C.TemuanPenelitian

Penelitianyangdilakukanpenelitiyaitudenganmengumpulkan

berbagaidata yang ada selanjutnya penelitiakan memaparkan

berbagai informasi sebagai bentuk temuan penelitian.Temuan

penelitianinimerupakanhasilwawancaradanobservasisebelumnya.

Beberapahasiltemuanyangdapatdilaporkanpenelitimeliputisebagai

berikut:

1.KonsepDP3AKBdalam mewujudkankeluarga sakinahpadakasus

KDRTdiKabupatenPamekasan.

DP3AKBmengutamakanmengenaikonsepkeluargasakinah

atausejateramelaluifungsikeluargayangsebenarnyayaitumelalui

fungsikeluargayaitufungsikeagamaan,fungsisosialbudaya,fungsi

10AbroriRais,selakuKabid,Wawancaralangsung(Kolpajung,9Januari2021).



cintakasih,fungsimelindungi,fungsireproduksi,fungsisosialisasi

danpendidikan,danfungsiekonomi.

Fungsi penting keluarga yang ditawarkan yaitu Dinas

Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak dan Keluarga

BerencanaKabupatenPamekasanyaitu:

a)FungsiKeagamaan.Keluargadiperkenalkannilai-nilaiberagama

sekaliguskepalakeluargamempunyaitugasdalam menanamkan

bahwaadakekuatanyanglainyangmengaturkehidupaninidan

adakehidupanlainsetelahduniaini.

Keluargaakanmengajarkansetiap anggotakeluarga

untukmelaksanakanibadahdengankeyakinankepadaTuhan

YangMahaEsa.KepercayaankepadaTuhanakanmenimbulkan

keyakinanbahwaseseorangakanselaludilindungi.

b)FungsiSosialBudaya.Membinaanakdalam membentuknorma-

normatingkahlakusesuaidengantingkatperkembangananak,

meneruskan nilai-nilaibudaya keluarga.Nilai-nilaibudaya yang

menjadipanutanperluditanamkandalam lingkungankeluarga.

Sehinggafungsisosialbudayadalam keluargasangatberperan

pentingdalam membekalianggotakeluargadalam berinteraksi,

beradaptasi,hinggabersosialisasidalam berbagailingkungannya.

c)FungsiCintaKasih.Keluargaharusmenjaditempatpertamauntuk

menciptakansuasanacintadankasihsayangdalam kehidupan,

baikdalam kehidupanberkeluarga,bermasyarakat,berbangsadan



bernegara.Fungsicintakasih dapatdiwujudkan dalam bentuk

memberikan kasih sayang dan rasa aman,serta memberikan

perhatiankepadaanggotakeluarga.

Fungsitersebutakan menjadikan keluarga pondasi

pertamayangpenuhcintadankasihpadaanggotakeluarga.

Kasihsayangyangselaludiberikanakanmelahirkanikatanbatin

yang kuat.Jika salah satu anggota keluarga mengalami

kesulitan,rasakasihsayangakanmendoronganggotakeluarga

lainnyauntukpedulidanmemecahkankesulitantersebut.

d)FungsiMelindungi.Keluarga dapatmemberikan perlindungan

sebagia tempat bernaung bagisetiap anggota keluarga di

dalamnya.Jikakeluargaberfungsidenganbaik,makakeluarga

akanmampumemberikanfungsiperlindunganbagianggotanya

sertadapatmengoptimalkantumbuhkembanganak.

e)FungsiReproduksi.Keluargajugaberfungsiuntukmeneruskan

keturunan,memeliharadanmembesarkananak,memeliharadan

merawat anggota keluarga. Memiliki anak dengan penuh

perencanaan,dapat mewujudkan terciptanya keluarga yang

sejahtera/sakinah.

f)FungsiSosialisasidanPendidikan.Fungsilainyaitumendidikanak

sesuaidengantingkatperkembangannya,menyekolahkananak,

dan keluarga juga mempersiapkan anak menjadi anggota



masyarakatyangbaikdikemudianhari.

Keluarga mempunyaifungsisosialisasidan pendidikan

guna membantu untuk mengembangkan proses interaksidan

belajarbersosialisasisertaberkomunikasisecarabaik.Keluarga

juga harus bisa mensosialisasikan kepada setiap anggotanya

tentangnilai,norma,dancarauntukberkomunikasidenganorang

lain.

g)FungsiEkonomi.Yaitumencarinafkahuntukmemenuhikebutuhan

hidupkeluarga,harusadapengaturanpenggunaanpenghasilan

keluargauntukmemenuhikebutuhankeluargasecarabaik,dan

menabunguntukmemenuhikebutuhankeluargauntukmasayang

akandatang.

h)FungsiPembinaanLingkungan.Dimanafungsiinimengajarkan

keluarga untuk membentuk generasiyang santun dan peduli

terhadapkondisialam danlingkungannya.

2.PeranDP3AKB dalam mewujudkankeluargasakinahpadakasus

KDRTdiKabupatenPamekasan.

DP3AKB Kabupaten pamekasan sebagaiunitpelaksana

teknis daripemerintah Kabupaten untuk melaksanakan undang-

undangNo23Tahun2004mempunyaitigaperanmendasardalam

mewujudkan keluarga sakinah pada kasus KDRT diKabupaten



Pamekasanyaitu:

a)PraKasus

a)Mempunyaitugasumum yaitumembantuBupatiPamekasan

dalam penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan

dibidangPemberdayaanPerempuandanKeluargaBerencana.

Sedangkan secara khusus tugas Bidang Pemberdayaan

Perempuan dan Perlindungan Anak adalah merencanakan,

melaksanakan dan mengoordinasikan program kegiatan

pemberdayaan perempuan, perlindungan anak dan

pengarusutamaangenderdanpengarusutamaanhakanak.

b)SedangkanfungsiDP3AKB yaitupenyelenggaraankeamanan

dan jaminan terutama dalam halkekerasanperempuan dan

anaksertapelaksanaandanfasilitasiperlindunganperempuan

dananakpadapusatpelayananterpadukorbankekerasanpada

perempuandananak.FungsilaindariDinasPemberdayaan

PerempuanPerlindunganAnakKabupatenPamekasanterkait

dengan kekerasan dalam rumah tangga adalah membantu

rumahtanggaitusesuaidengantujuannyaadalahagartercipta

keluargasakinahmawaddahdanwarohmah.

c)DP3AKB sebagai fasilitator. DP3AKB membuat lembaga

khusus yaitu Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan,

Pelindungan Perempuan dan Anak yang disingkatdengan

P2TP3A.DP3AKBjugamemberikanfasilitasPUSPAGA(Pusat

Pembelajaran Keluarga) bersama PUSYAN GATRA (Pusat



PelayananKeluargaSejahtera)untukmelaksanakanfungsinya.

PUSPAGA (PusatPembelajaran Keluarga)bersamaPUSYAN

GATRA(PusatPelayananKeluargaSejahtera)melayanisecara

gratismengenaikonsultasidankonselingkeluarga,konsultasi

dankonselinganakdanremaja,adanyatenagaahli/narasumber

yang bertemakan keluarga dan pola asuh anak, serta

melindungiatau melayanikorban kekerasan dalam rumah

tangga.

d)DP3AKBdalam tugasnyamenerimakorbanyangberasalatau

rujukandaripihak-pihakterkaitsepertipolisiuntukdiselesaikan

secara kekeluargaan dengan bantuan Dinas Pemberdayaan

PerempuandanPerlindunganAnak.

b)SaatKasus

1)DP3AKBsebagaipendampingdanlebihkepadakonsultasidan

menengahikorbansertapelakukekerasandalam rumahtangga.

Sertatidakdapatmencampurihal-haldiluarkewenangannya.

2)DP3AKBsebagaimediator.DP3AKBmemberikankesempatan

kepadakeduabelahpihakbaikkorbanmaupunpelakuuntuk

melakukanmediasidenganbataswaktumediasiduakaliyang

dimediatori oleh lembaga DP3AKB maupun instansi

terkait.Mediasiharusyangdilakukanolehkeduabelahpihak.

Jikanantiparapihakkurang lengkap makaharusdiadakan

pertemuan ulang kembali.Dalam menanganikasus KDRT,

DP3AKBmelakukanmediasidenganmenghadirkandaridivisi



hukum,divisiagama,divisipsikolog.

c)PascaKasus

1)Jika terjadi damai maka DP3AKB akan mengadakan

kesepakatanantarakeduabelahpihaklaki-lakidanperempuan

dalam bentuksuratpernyataanagartidakterjadipengulangan

kekerasan dalam rumah tangga.Namun jika gagalmaka

DP3AKB juga memberikan pendampingan sampaiproses

persidangan.

2)DP3AKBdalam melaksanakantugasdanfungsinyajugaberhak

memperoleh atau meminta bantuan daripihak-pihakterkait,

polisi,pengacara,dansebagainya.

3.UpayalembagaDP3AKB dalam mewujudkankeluargasakinahdi

KabupatenPamekasan.

Mengenaiupayaataulangkah-langkahyangtelahdilakukan

olehDP3AKB dalam mewujudkankeluargasakinahdiKabupaten

Pamekasanyaitudiadakannyapenyuluhan-penyuluhandansosialisasi

tentangkeluargasejahteraatausakinah.Secaralebihrinciadatiga

upayayangdilakukanyaitusebagaiberikut:

a)Sosialisasisertalomba.

Adabeberapasosialisasiyangdilakukanyaitusosialisasi

tentangKesehatanReproduksidanPengaturanKelahiranmelalui

Program PelayananKeluargaBerencana,sosialisasitentangperan

bersama saling menguatkan antara suamidan istrimelalui

Program Peningkatan Ketahanan Keluarga,sosialisasikepada



tokoh Agama,tokoh masyarakat,organisisasikeagamaan dan

organisasiwanitaagarberperanaktifdalam mewujudkankeluarga

sakinah bahagia dan sejahtera,adanya sosialisasilangsung

kepadamasyarakattentangperankeluargadalam mewujudkan

keluarga sakinah serta sosialisasi tentang program

pengarusutamaan gender kepadapemangku kepentingan dan

masyarakatsebagaisalah satu indikatorterciptanya keluarga

sakinah.

Selainsosialisasiterdapatpulalombadiantaranyalomba

ProfilKeluarga Harmonis yang salah satu tujuannya adalah

memotivasikeluarga untuk menjaga keharmonisan keluarga,

LombaDutaGenerasiBerencanayangarahnyapenguatanSDM

dalam perencanaan berkeluarga sebagai modal terciptanya

KeluargaSAMAWA.

b)Advokasikepadapemerintahagardapatmembuat kebijakan-

kebijakan yang dapat dijadikan pijakan untuk mewujudkan

keluargasakinah.

c)Kerjasamadengan lintas sektor dan organisasi

keagamaan/kemasyarakatan.

DP3AKB Kabupaten Pamekasanmelakukan kerjasama

dalam memberikan informasipenyuluhan kepada masyarakat

yang berguna dalamPeningkatan peran masyarakatterhadap

permasalahankeluargayangmengarahkepadaperusakansendi-



sendikeluargasakinah,DP3AKBjugadiundangkerjasamadalam

penyampaian materi-materiterkait kehidupan rumah tangga

kepadapasangancalonpengantinbaru,adanyakerjasamadalam

pembentukaninstitusiberbasismasyarakat yangdilatihuntuk

memberikan kemampuan penyuluhan dan konseling kepada

keluargaseperti:

1)KelompokBinaKeluargaBalita(BKB)adalahkelompokyang

dibekalikhususuntukmemberikanpenyuluhandankonseling

bagikeluarga yang mempunyaianakbalita,KelompokBina

KeluargaRemaja,(BKR)adalahkelompokyangdibekalikhusus

untukmemberikanpenyuluhandankonseling bagikeluarga

yangmempunyaianakusiaRemaja.

2)Bina Keluarga Lansia (BKL)adalah kelompok yang dibekali

khusus untuk memberikan penyuluhan dan konseling bagi

keluargayangmempunyaiLansia.

3)KelompokUsahaPeningkatanPendapatanKeluargaSejahtera

(UPPKS) adalah kelompok yang berbasis keluarga untuk

mendukungkehidupanekonomikeluarga.

4)KelompokyangberbasisremajaSepertiIkatanSatuanGenerasi

Berencana (INSAN GENRE),PusatInformasidan Konseling

Remaja (PIK-R),Satua Karya Pramuka Saka Kencana yang

mempunyatugasdanfungsiPromosiKesehatanReproduksi

RemajadanPendewasaanUsiaPerkawinansebagaibekalyng

cukupuntukmenujukeluargaSAMAWA.



D.Pembahasan

Undang-Undang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah

Tangga)Nomor23Tahun2004dapatdilaksanakandenganmaksimal

bilasemuapihakdapatterlibatdidalamnya.Konstitusiatauperundang-

undanganyangmelindungisetiapwarganegaranyakhususnyakorban

kekerasandalam rumahtanggaselayaknyadapatdilakukandengan

semaksimalmungkin.Kewajibanpencegahan maupunpenanganan

kekerasandalam rumahtanggaberasaldaripemerintah,masyarakat,

kepolisian,tenaga kesehatan,pekerja sosial,relawan pendamping,

Instansiataulembagaterkait.Dimanaundang-undanginidenganjelas

dalam pasal4menjelaskanbahwa:

“Penghapusankekerasandalam rumahtanggabertujuan:
a.Mencegahsegalabentukkekerasandalam rumahtangga;
b.Melindungikorbankekerasandalam rumahtangga;
c.Menindakpelakukekerasandalam rumhatangga;
d.Memelihara keutuhan rumah tangga yang harmonis dan

sejahtera.”

Rumahtanggayangharmonisdansejahteramaupunsakinah

dantenteram selayaknyaditerimaolehsetiap orang yang berumah

tangga.Namun undang-undang dalam mengantisipasisesuatu yang

tidakdiharapkanterjadidikemudianharimakaselainpelakuyangharus

diadili,korbantentuharusmendapatkanhak-haknyasebagaiwarga

Negara.Halinitertuangdalam pasal10Undang-UndangPenghapusan

KekerasanDalam RumahTanggayaitu:

“Korbanberhakmendapatkan:



a.Perlindungan dari pihak keluarga, kepolisian, pengadilan,
advokat,lembagasosial,ataupihaklainnyabaiksementara
maupun berdasarkan penetapan perintah perlindungan dari
pengadilan;

b.Pelayanankesehatansesuaidengankebutuhanmedis;
c.Penanganan secara khusus berkaitan dengan kerahasiaan

korban;
d.Pendampinganolehpekerjasosialdanbantuanhukum pada

setiaptingkatprosespemeriksaansesuaidenganketentuan
peraturanperundang-undangan;dan

e.Pelayananbimbinganrohani.”

Salahsatuinstansiataulembagapemerintahtingkatdaerah

atauKabupatenyangmenanganikasuskekerasandalam rumahtangga

yaituDP3AKB (DinasPemberdayaanPerempuanPerlindunganAnak

dan Keluarga Berencana)Kabupaten Pamekasan.DP3AKB sebagai

lembaga yang mengacu kepada dua kelembagaan yaitu kepada

KementrianPemberdayaanPerempuandanPerlindunganAnakKPPPA

danBadanKependudukandanKeluargaBerencanaNasionalBKKBN

yangmembantuBupatiPamekasanmelakukanpencegahanmaupun

perlindungan terhadap korban KDRT yang berada diKabupaten

Pamekasan.DinasPemberdayaanPerempuanPerlindunganAnakdan

KeluargaBerencanaKabupaten Pamekasan menjalankan tugasdan

fungsinyaberpedomanpadaPeraturanDaerahKabupatenPamekasan

Nomor6Tahun2016tentangPembentukandanSusunanPerangkat

Daerah(LembaranDaerahKabupatenPamekasanTahun2016Nomor

10),Peraturan BupatiPamekasan Nomor9 Tahun 2017 tentang

Kedudukan,SusunanOrganisasi,TugasdanFungsisertaTataKerja

Dinas Pemberdayaan Perempuan,Perlindungan Anak dan Keluarga

Berencana.



Di dalam jenis pelayanan pada korban KDRTDinas

PemberdayaanPerempuanPerlindunganAnakdanKeluargaBerencana

KabupatenPamekasan menggunakandasarhukum Undang-Undang

Nomor7 Tahun 1984 tentang Pengesahan KonvensiInternasional

Tentang Penghapusan Segala Bentuk Diskriminasi Terhadap

Perempuan, Undang-undang nomer 23 Tahun 2004 tentang

PenghapusanKekerasanDalam RumahTangga,Keppres.RINomor88

Tahun2002tentangRencanaAksiNasionalPenghapusanPerdagangan

Perempuandananak.

DP3AKB tidak terbatas menanganikasus yang berkaitan

dengan kekerasan dalam rumah tangga saja,namun kasus yang

berkaitandenganpelayananpublikmaupunkeluarga.

Tabel2tabelkasusyangditanganiolehDP3AKB
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terjadipalingbanyakdidominasiolehkekerasandalam rumahtangga,

kekerasansecaraseksualmaupunsecarafisik.NamunDP3AKBjuga

melayaniberbagaikasuslainnyayangbertujuanuntukmenciptakan

tujuandibentuknyasebuahkeluargayaitukeluargayangsejahtera.

Selain itu terdapatbeberapalayanan yang diberikan sesuai

dengankebutuhandiDP3AKB KabupatenPamekasanyaituLayanan

Hukum,Layanan Psikologis,Layanan Agama,Layanan ReSos

(Rehabilitasisosial).Pelayanantersebutdipergunakandalam rangka

melayanikebutuhanmasyarakatyangmembutuhkanpelayanandari

DP3AKB.Empatlayanan tersebutdilakukan jika diperlukan dalam

mendampingikorbanKDRTmaupunyanglainnya.

1.KonsepDP3AKBdalam mewujudkankeluarga sakinahpadakasus

KDRTdiKabupatenPamekasan.

DP3AKB mempunyaikonsep dalam mewujudkankeluarga

yangsakinah padakasusyangberkaitandengankekerasanyang

terjadidalam rumah tangga.Konsep yang ditawarkan yaitu agar

konflik yang terjadi dapat diselesaikan secara tenang dan

kekeluargaan.DP3AKB Kabupaten Pamekasan mengedepankan

konsep keluarga sakinah melalui8 fungsikeluarga yaitu fungsi

keagamaan,fungsi sosial budaya,fungsi cinta kasih,fungsi

melindungi,fungsireproduksi,fungsisosialisasidan pendidikan,

fungsiekonomi,danfungsipembinaanlingkungan.

KonsepDP3AKBuntukmewujudkankeluargasakinahpada



kasusKDRT melalui8 fungsikeluarga.FungsiKeagamaan guna

memperkenalkandanmengajakanakdananggotakeluargayanglain

dalam kehidupan beragama untuk menjadipribadiyang dekat

dengan Tuhan dan jauh darikeburukan.Keluarga juga akan

mengajarkansetiapanggotakeluargauntukmelaksanakanibadah

dengan keyakinan kepada Tuhan Yang Maha Esa.Kepercayaan

kepadaTuhanakanmenimbulkankeyakinanbahwaseseorangakan

selaludilindungi.

FungsiSosialBudayagunamembinadanmembentukpada

anak untuk mematuhi norma-norma dan tingkah laku yang

sesuai.Fungsi Cinta Kasih yang menjadikan keluarga sebagai

pondasiutamauntuksetiapindividuyangmenerapkankehidupan

yangpenuhcintakasihtanpakekerasanpadasetiapindividudidalam

keluarga.FungsiMelindungidimanakeluarga dapatmemberikan

perlindungansebagiaitempatbernaungbagisetiapanggotakeluarga

di dalamnya dan untuk menghindari perilaku buruk diluar

rumah.FungsiReproduksiyaknimeneruskanketurunan,memelihara

dan membesarkan anak,dan merawatanggota keluarga.Fungsi

SosialisasidanPendidikanmemilikimaknabahwakeluargasebagai

tempat untuk mengembangkan proses interaksi dan belajar

bersosialisasisertaberkomunikasisecarabaikdalam lingkungan

yang lebih luas.FungsiEkonomiguna mencarinafkah untuk

memenuhi kebutuhan anggota keluarga khususnya kebutuhan

dasar.FungsiPembinaan Lingkungan yaitu keluarga mengajarkan



santundanpeduliterhadapkondisidanlingkungannya.

Mengenaifungsikeluarga yang ditawarkan oleh DP3AKB

KabupatenPamekasansudahsesuaidenganbahanpenyuluhanbina

keluargabalitadananakmengenaipenanamandanpenerapannilai

karaktermelalui8fungsikeluargayangharusdigunakanolehkader

BKBdanorangtuayangdikeluarkanolehpemerintahmelaluiBKKBN

(BadanKependudukanDanKeluargaBerencanaNasional).Melalui

pendekatan 8 fungsikeluarga diharapkan adanya keluarga yang

kembalimembaikwalaupun ada konflikkekerasan dalam rumah

tangga didalamnya dengan pemahaman secara lebih luas oleh

DP3AKBKabupatenPamekasankepadakorban.

Dalam haliniDP3AKBjugamenggunakanketerkaitanantara

undang-undangkekerasandalam rumahtanggadarisudutpandang

keluargasakinah.Dalam mewujudkankeluargasakinahdiperlukan

aspekmawaddahyaitukelapanganhatidarikehendakburuk,dengan

kata lain seseorang akan menguatamakan kebaikan untuk

pasangannya dan tidak akan pernah memutuskan hubungan.

Keluargasakinahjugamemerlukanrahmahataurasakasihterhadap

pasangannya dan menjaga darisegala halburuk yang akan

mengganggunya.DisiniDP3AKBmemberikankesempatanjikatidak

dapatdiselesaikanberduamakaDP3AKBdapatmembantudengan

semaksimalmungkinuntukdudukbersamadandiselesaikansecara

kekeluargaandengantidakmemihakdanbersikapnetraluntuksama

-sama mencarijalan keluar bersama.DP3AKB mengutamakan



penyelesaiansecarakekeluargaandikarenakanlembagainimengerti

bahwajikatidakadaaspeksakinah,mawaddahdanrohmahmaka

padasaatterjadikonfliksuamiistritidakdapatmenyelesaikannya

secara baik dan tidak boleh mengedepankan kekerasan untuk

menyelesaikanmasalahataumengedepankanemosi.Dapatjugajika

sudahterjadikekerasanmakaDP3AKBmencobauntukmemperbaiki

hubungan dengan menggunakan kesepakatan tertulisbagikedua

belahpihak.Namunjikamediasigagalkemudianinginberpisahdan

haltersebutdapatmenciptakan keluarga yang sakinah bersama

anak-anak maupun dirinya sendirimaka DP3AKB tetap akan

mendampingihinggaprosesselesai.

2.PeranDP3AKBdalam mewujudkankeluarga sakinahpadakasus

KDRTdiKabupatenPamekasan.

PeranyangdiembanolehDinasPemberdayaanPerempuan

PerlindunganAnakdanKeluargaBerencanaKabupatenPamekasan

sangatpentingsesuaidenganperaturantertuliskhususnyaUndang-

UndangPenghapusanKekerasanDalam RumahTanggaNomor23

Tahun2004dimanaDP3AKBsebagaiperwakilandaripelaksanaan

kebijakan publik setiap daerah harus melaksanakan dibawah

koordinasiKepalaDaerahatauBupatiPamekasandengansebaik-

sebaiknya.DP3AKBKabupatenPamekasanmempunyaitugasumum

yaitu membantu Bupati Pamekasan dalam penyelenggaraan

pemerintahan dan pembangunan di bidang pemberdayaan



perempuandankeluargaberencana.Disinidalam rangkamembantu

Kepala daerah terpilih DP3AKB menjalankan tugasnya dan

mengkoordinasikan dengan pihak-pihak terkait di Pamekasan

sekaligus berkoordinasidengan BupatiPamekasan dan dalam

kerjanyaterdapatevaluasikinerjapelaksanadenganmengadakan

evaluasimelaluirapatrutin bulanan.Dengan adanya koordinasi

sepertiitupastiadasanksiataujaminanpelayananolehDP3AKB

jikabertindakdiluarkewenangannya.

DP3AKBKabupatenPamekasanpadaawalkasusSebagai

fasilitatordalam memaksimalkantugasdanfungsinyamemberikan

pelayananberupalembagakhususyaituPusatPelayananTerpadu

Pemberdayaan Perlindungan Perempuan dan Anak yang disebut

P2TP3A.tugasdaripada Bidang Pemberdayaan Perempuan dan

Perlindungan Anak adalah secara umum merencanakan,

melaksanakan dan mengoordinasikan program kegiatan

pemberdayaan perempuan, perlindungan anak dan

pengarusutamaangenderdanpengarusutamaanhakanak.Dimana

pada bidang inimengkhususkan semua program yang berkaitan

dengan berbagaikegiatan yang menunjang untuk perempuan

maupunkorbankekerasandalam rumahtangga.

Pusat Pelayanan Terpadu Korban Kekerasan Pada

Perempuan dan Anak juga memiliki fungsi lain yaitu

penyelenggaraan keamanan dan jaminan terutama dalam hal

kekerasan perempuan dan anakserta pelaksanaan dan fasilitasi



perlindunganperempuandananak.Haltersebutsesuaitujuandari

adanya undang-undang penghapusan kekerasan dalam rumah

tanggakhususnyaancamanbagipelakupadapasal44BAB VIII

KetentuanPidanadanfungsihukum yangmengaturtingkahlaku

masyarakat salah satunya undang-undang perkawinan yang

bertujuanmewujudkankeluargasakinahbagisetiapwarganegara

yangmenjaminnya.

Dalam melaksanakandanfasilitasiperlindunganperempuan

dananakDP3AKBKabupatenPamekasanmemberikanfasilitasyang

bernama PUSPAGA (Pusat Pembelajaran Keluarga) bersama

PUSYAN GATRA (Pusat Pelayanan Keluarga Sejahtera) yang

melayanisecara gratis masyarakatkhususnya korban kekerasan

dalam rumahtanggayang inginmendapatperlindunganmaupun

berkonsultasi untuk mencari jalan keluar atas permasalahan

keluarganyaagarsepertisediakalasesuaitujuanawalperkawinan

yaitu keluarga yang harmonis atau tentram (sakinah)kembali.

PUSPAGA juga melayanisecara gratis mengenaikonsultasidan

konseling keluarga,konsultasidan konseling anak dan remaja,

adanyatenagaahli/narasumberyangbertemakankeluargadanpola

asuhanak,sertamelindungiataumelayanikorbankekerasandalam

rumahtangga.

Fungsilain dariDP3AKB Kabupaten Pamekasan terkait

dengan penanganan kasuskekerasan dalam rumah tanggayaitu



membanturumahtanggayangbermasalahsesuaidengantujuan

awalperkawinan yaitu tercipta keluarga sakinah mawaddah dan

warohmah. Hal ini merupakan upaya Dinas Pemberdayaan

Perempuan Perlindungan Anak dan Keluarga Berencana untuk

membantupemerintahmewujudkanUndang-UndangNomor1Tahun

1974tentangperkawinandandalam KompilasiHukum Islam Pasal3

BabIIyangpadadasarnyamenyatakanbahwatujuanperkawinan

yaituuntukmembentukkeluargasakinah,mawaddah,danrahmah

antarasuamiistriyangsudahterikatperkawinanyangsah.

DP3AKB jugamenerimakorbanyangberasaldarirujukan

pihak-pihak terkait misalnya polisi untuk diselesaikan secara

kekeluargaanterlebihdahulu.PadasaatkasusperanDP3AKBdisini

berperansebagaipendampingkorbandanjugasebagaimediator

pelaku dan korban dengan tidak dapat mencampuri diluar

kewenangannya.Proses tersebutdidampingioleh divisiagama

untukmemberikanpencerahandarisegiagamauntukmelihattujuan

awalmerekaberumahtanggayaitumembentuksuatukeluargayang

sakinah mawaddah warohmah dan mengingatkembalitanggung

jawabdanhaknyamasing-masingyangmungkinkurangdipahami

serta fungsikeluarga itu sendiri.Divisipsikologimemberikan

masukanbagaimanamengelolakonflikyangadadidalam rumah

tangga. Sedangkan pada divisi hukum mencoba memberikan

masukanyangbersangkutandenganhukum agarbisadiselesaikan

secara kekeluargaan, namun jika tidak bisa maka DP3AKB



memperolehwewenanguntukmendampingikorbansampaiproses

persidangan.Walaupunkeputusanpalingsulityangdilakukanoleh

parapihakyaitusuamidanistriyangtertimpapersoalanKDRTdalam

menyelesaikan kasusnya harus melalui pengajuan gugatan

perceraiandipengadilan,namunhaltersebutadalahalternatifdari

berbagaipilihan untuk mencarisolusidariberbagaipersoalan

rumahtanggamerekayangrumitdanmemuncaksebelumnya.11

Dalam proses mediasiantara suamimaupun istriterjadi

damaientahitutetapmelanjutkanperkawinanmakaDP3AKBdapat

mengadakankesepakatanantarakeduabelahpihakdalam bentuk

suratpernyataanagartidakterjadipengulangankekerasandalam

rumahtanggakembali.Namunjikadalam mediasitidakditemukan

titiktemumakaDP3AKB tidakdapatikutcampurdanmemaksa

keduabelahpihakdanbertindakdiluarkewenangannya.

DP3AKB pada saatpelaksanaan kegiatan maupun pasca

kasusdapatmemperolehdanmemintabantuankepadapihakterkait

misalnyapolisimaupunpengacara.

3.UpayalembagaDP3AKB dalam mewujudkankeluargasakinahdi

KabupatenPamekasan.

11SitiMusawwamah,“Kasus-KasusKekerasanDalam RumahTanggadanPenyelesaian
YuridisnyadiPamekasan,”Al-Ihkam,1(Juni,2007),117.



TerdapatbeberapaupayayangtelahdilakukanolehDP3AKB

KabupatenPamekasandalam rangkamewujudkankeluargayang

sakinahdiKabupatenPamekasan.Secaragarisbesarterdapattiga

upaya yaitu sosialiasai dan lomba-lomba, advokasi kepada

pemerintah dan kerja sama dengan lintassektordan organisasi

keagamaan/kemasyarakatan.

Upaya DP3AKB Kabupaten Pamekasan yaitu sosialisasi

tentang kesehatan reproduksidan pengaturan kelahiran melalui

Program PelayananKeluargaBerencana.Denganadanyasosialisasi

inidiharapkankeluargadiKabupatenPamekasanmampumembantu

BP4 Badan Penasehatan,pembinaan dan pelestarian perkawinan

untuk membantu masyarakatdalam pengaturan kelahiran yang

mungkin nantijika tidakdiaturdengan baikakan ada konflikdi

kemudian hari. Sosialisasi tentang peran bersama saling

menguatkanantarasuamidanistrimelaluiprogram Peningkatan

Ketahanan Keluarga.Sosialisasiinimerupakan salah satu upaya

untuk membentuk keluarga yang sakinah dengan mengertidan

paham tentang kewajiban dan hak masing-masing.Dikarenakan

setelahberumahtanggaakanselaludatangkonflikyangharusdilalui

bersama bukan hanya salah satu pihak.Maka sosialisasiini

diharapkan mampu mengelola masalah yang ada dalam rumah

tanggadanbagaimanacaramelaluikonfliktersebut.

DP3AKB juga melakukan sosialisasi tentang program

pengarusutamaan gender kepada pemangku kepentingan dan



masyarakat sebagaisalah satu indikator terciptanya keluarga

sakinah. Sosialisasi tersebut mengedepankan bagaimana

perempuandanlaki-lakisejajartapijugasesuaidenganhakdan

kewajiban masing-masing melalui tokoh-tokoh yang dianggap

berpengaruhdimasyarakatgunaterciptanyakeluargasakinahpada

setiap keluarga.Sosialisasi tentang program pengarusutamaan

gender kepadapemangku kepentingan dan masyarakatsebagai

salahsatuindikatorterciptanyakeluargasakinah.Yangterakhiryaitu

sosialisasitentang program pengarusutamaan gender kepada

pemangkukepentingandanmasyarakatsebagaisalahsatuindikator

terciptanyakeluargasakinah.

SelanjutnyayaituadanyaLombaprofilKeluargaHarmonis

yang salah satu tujuannya adalah memotivasikeluarga untuk

menjaga keharmonisan keluarga dan menguatkan kekompakan

maupunkerjasamaantaraanggotakeluarga.Begitupuladengan

Lomba Duta GenerasiBerencana yang arahnya penguatan SDM

dalam perencanaanberkeluargasebagaimodalterciptanyakeluarga

sakinahmawaddahdanwarohmah.

Upaya yang kedua yaitu adanya advokasi kepada

Pemerintahagardapatmembuat kebijakan-kebijakanyangdapat

dijadikanpijakanuntukmewujudkankeluargasakinah.

Upaya yang ketiga yaitu DP3AKB Kabupaten Pamekasan

melakukan kerjasama dengan lintas sektor dan organisasi

keagamaan/kemasyarakatan dalam memberikan informasi



penyuluhan kepada masyarakat.Peningkatan peran masyarakat

terhadappermasalahankeluargayangmengarahkepadaperusakan

sendi-sendikeluargasakinah.DP3AKB KabupatenPamekasanjuga

menyampaikan materi-materi terkait kehidupan rumah tangga

kepadapasangancalonpengantinbaruyangharapannyamempunyai

bekal yang cukupdari sisi keagamaan maupun hukum serta

mempunyaibekalyang cukup dalam kehidupan rumah tangga

nantinya.Haltersebut jugabentukmembantuPeranKementrian

Agama dalam rangka memaksimalkan Kursus Pra Nikah guna

membekali calon pasangan yang segera akan melakukan

perkawinan.Kursuscalonpengantinuntukmemberikanpengetahuan

tentang seluk beluk kehidupan keluarga dan juga membantu

Kementrian Agama dalam penyuluhan untuk mensosialisasikan

berbagaikebijakandanperundang-undanganyangberkaitandengan

keluarga sakinah dan mengubah paradigma masyarakattentang

keluarga dari tanpa persiapan dan perencanaan melakukan

perkawinanmenjadicalonkeluargayangtelahsiapdanmempunyai

bekalpengetahuantentangfungsikeluarganantinya.

Upayalainnyayaitukerjasamadalam pembentukaninstitusi

berbasismasyarakatyang dilatihuntukmemberikankemampuan

penyuluhandankonselingkepadakeluargadiantaranyaKelompok

BinaKeluargaBalita(BKB)adalahkelompokyangdibekalikhusus

untukmemberikanpenyuluhandankonselingbagikeluargayang

mempunyaianak balita,Kelompok Bina Keluarga Remaja,(BKR)



adalah kelompok yang dibekali khusus untuk memberikan

penyuluhandankonselingbagikeluargayangmempunyaianakusia

Remaja.BinaKeluargaLansia(BKL)adalahkelompokyangdibekali

khususuntukmemberikanpenyuluhandankonselingbagikeluarga

yangmempunyaiLansia.KelompokUsahaPeningkatanPendapatan

KeluargaSejahtera(UPPKS)adalahkelompokyangberbasiskeluarga

untuk mendukung kehidupan ekonomikeluarga.Kelompok yang

berbasisremajasepertiIkatanSatuanGenerasiBerencana(INSAN

GENRE),PusatInformasidanKonselingRemaja(PIK-R),SatuaKarya

PramukaSakaKencanayangmempunyatugasdanfungsiPromosi

KesehatanReproduksiRemajadanPendewasaanUsiaPerkawinan

sebagai bekal yang cukup untuk menuju keluarga sakinah,

mawaddahdanwarohmah.


